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Abstrak 
Keberadaan fasilitas-fasilitas umum di Kota Klaten tersebar cukup 
merata di berbagai tempat, namun sampai saat ini belum ada gambaran secara 
geografis mengenai  keberadaan fasilitas umum tersebut. Oleh sebab itu 
diperlukan suatu sistem informasi yang dapat menyajikan informasi tentang 
lokasi fasilitas umum di Kota Klaten. Tujuan dari penelitian ini untuk 
membangun sistem informasi geografis berbasis web untuk penyebaran fasilitas 
umum di kabupaten Klaten. Metode yang digunakan dalam membuat sistem ini 
adalah menggunakan metode waterfall. Untuk menampilkan peta menggunakan 
API dari Google Maps, Codeigniter sebagai framework PHP , dan twitter 
bootstrap sebagai framework css, serta MySQL sebagai basis data. Berdasarkan 
pengujian black box dan pengujian menggunakan  kuisioner dapat disimpulkan 
bahwa sistem ini berjalan dengan baik. Hasil penelitian ini berupa sistem 
informasi geografis  berbasis web untuk penyebaran fasilitas umum di kabupaten 
klaten yang dapat menampilkan lokasi fasilitas umum di kabupaten Klaten serta 
informasi yang berkaitan dari fasilitas umum tersebut, sehingga dapat 
mempermudah penyampaian informasi lokasi-lokasi fasilitas umum tersebut 
kepada masyarakat. 
Kata Kunci: sistem informasi geografis, peta,fasilitas umum, codeigniter 
Abstract 
The existence of public facilities in the City of Klaten spread enough 
evenly in various places, but until now there is no description about the 
geographical position of the existence public facilities. therefore needed an 
information system that can provide presence information of the location in 
public facilities in Klaten. The purpose of this research is to develop their web-
based geographic information system for the dissemination of public facilities in 
the Klaten. The methodology used of develop this system is using waterfall 
method. For displaying a map using the API of Google Maps, php framework 
using Code Igniter, CSS erformed by administrator and questionnaire testing can 
be conclude that the system is running properly. The results of this research is a 
web-based geographic information system for the dissemination of public 
facilities in Klaten that can show the location of public facilities in Klaten and 
related information from the public facilities, so as to facilitate the delivery of 
information the locations of public facilities to the public.  







 Kota Klaten secara geografis terletak diantara kota Solo dan kota Yogyakarta, yang 
mana merupakan suatu wilayah yang terus mengalami perkembangan yang pesat dalam 
berbagai bidang,  termasuk bidang kesehatan, pendidikan serta sarana transportasi. Hingga 
saat ini, jenis informasi yang tersedia di kabupaten Klaten baru sebatas data non spasial. 
sehingga belum ada gambaran secara geografis tentang keadaan dan penyebaran fasilitas 
umum tersebut. Sehingga baik masyarakat luar maupun masyarakat lokal mengalami kesulitan 
untuk menemukan fasilitas umum seperti Rumah Sakit, Tempat Ibadah, Tempat Pendidikan, 
Terminal, Stasiun hingga tempat wisata karena gambaran daerah tidak tersedia, baik jarak 
maupun jalan yang harus dilalui. 
 Permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem informasi geografis (SIG) yang mana 
mampu mengintegrasikan data non spasial maupun data spasial. Sistem Informasi Geografis  
mempunyai kemampuan yang baik dalam  memvisualisasikan data spasial.. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun suatu sistem informasi geografis 
agar dapat menyajikan informasi secara terintegrasi baik data spasial maupun non spasial. 
Selain itu untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mencari lokasi fasilitas 
umum yang ada di Kota Klaten. 
 Manfaat yang dapat diambil bagi pemerintah dalam penelitian ini sebagai sarana untuk 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dalam pengambilan kebijakan mengenai 
pemerataan fasilitas umum ditiap-tiap kecamatan yang terdapat di Kabupaten Klaten.bagi 
masyarakat dapat mempermudah penyampaian informasi lokasi-lokasi fasilitas umum yang 
terdapat di Kabupaten Klaten. Serta memberikan gambaran bagi masyarakat luar daerah lain 
mengenai fasilitas-fasiltas apa saja yang terdapat di Kabupaten Klaten serta cara mencapainya. 
 Beberapa penelitian tentang sistem informasi geografis telah dilakukan oleh  Prahasta 
Eddy (2014), Edy irwansah(2013), Mochtar setya putra(2014), Hartono, Jogiyanto H.M 
(1999), Denny Carter, Irma Agtrisari (2003), Fie Jannatin Aliyah (2009) maka dari itu dapat 
penulis jelaskan sebagai berikut: 
 Prahasta Eddy (2014) dalam buku yang berjudul “Sistem informasi geografis konsep-
konsep dasar”. Sistem informasi geografis dapat digunakan sebagai alat bantu utama yang 
menarik dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman, pembelajaran dan pendidikan 
mengenai ide atau konsep lokasi, ruang, kependudukan, dan unsur geografis yang terdapat di 
atas permukaan bumi.  
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 Irwansyah, Edy (2013) dalam buku berjudul “Sistem informasi geografis : prinsip 
dasar dan pengembangan aplikasi” mendifinisikan sistem informasi geografis merupakan 
sebuah sistem yang di desain untuk menganalisa, menyimpan, memanipulasi, mengatur serta 
menampilkan seluruh jenis data geografis. 
 Putra, Mochtar Setya (2014) dalam skripsi berjudul  “Sistem Informasi Pendukung 
Potensi Wisata Menggunakan Google Maps”. Sistem informasi geografis dapat digunakan 
sebagai pendukung potensi wisata di suatu daerah. 
 Hartono, Jogiyanto H.M (1999) dalam buku berjudul “Sistem Informasi”. Sistem 
informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan 
kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian 
yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi 
tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian 
internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 
pengambilan keputusan cerdik. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, (2015) dalam jurnal yang berjudul 
“Pengembangan Manajemen Data Elektronik PAUD di PAC Aisyiyah Kecamatan Tingkir 
Salatiga” hasil penelitian menjelaskan bahwa sistem informasi data sekolah dibuat dengan 
menggunakan CMS dan bahasa pemrograman PHP dan Javascript. Sistem informasi ini dapat 
digunakan untuk mengelola data guru, siswa, orang tua/wali siswa, kelas, kegiatan belajar dan 
kegiatan penilaian terhadap siswa.  
 Denny Carter, Irma Agtrisari (2003) dalam buku berjudul “Desain dan Aplikasi SIG”. 
mendefinisikan Peta merupakan gambaran wilayah geografis yang disajikan dalam berbagai 
cara yang berbeda, mulai dari peta yang tercetak hingga peta yang dapat tampil di layar 
komputer . 
 Aliyah, Fie Jannatin (2009). Dalam skripsi berjudul “Sistem Informasi Geografis 
Berbasis Web Mengenai Penyebaran Fasilitas Pendidikan, Perumahan Dan Rumah Sakit Di 
Kota Bekasi”. Mendefinisikan SIG adalah sebuah web mapping yang berarti pemetaan 
internet, yang mana memanfaatkan fungsi interaktifitas yang ada pada aplikasi SIG dalam 
bentuk web. 
 Kolawole (2016). Dalam jurnal berjudul “Street mapping of ife Metropolis, Osun 
State, Nigeria” mendefinisikan bahwa Peta merupakan model bagian dari permukaan bumi 
yang menunjukkan bentuk dan posisi suatu lokasi seperti sungai, gunung, jalan dan bangunan. 
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 Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) 
memiliki kemampuan yang baik dalam memvisualisasikan data spasial berikut atribut-
atributnya, memodifikasi bentuk, warna, simbol serta ukuran. yang mana nanti diharapkan 
dapat mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi yang berhubungan dengan 
lokasi geografis suatu wilayah.   
 
2. Metode Penelitian 
Pengembangan sistem informasi geografis ini menggunakan metode waterfall. Metode 
waterfall adalah sebuah metode yang menggunakan pendekatan secara urut dan sistematis 
mulai dari mendefinisikan kebutuhan sebuah sistem sampai maintenance.  Diagram alir dari 
metode penelitian ini dapat dilihat di Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
2.1 Analisa Data Spasial 
Data spasial disebut pula sebagai data posisi maupun koordinat. Data spasial dalam sistem ini 
digambarkan dengan point, yang mana meliputi data Sekolah, Perguruan Tinggi, Rumah Sakit, 
Masjid, Gereja, Hotel, Tempat Wisata, SPBU, Terminal dan Stasiun.  
2.2 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi data tentang fasilitas-fasilitas 
umum yang terdapat di kabupaten Klaten. Dalam hal ini penulis menggunakan cara 
mengambil data dari google map untuk mengetahui titik koordinat beserta informasi tentang 
suatu fasilitas umum.  
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2.3 Kebutuhan Sistem  
Kebutuhan yang diperlukan dalam pembutan sistem informasi geografis berbasis web untuk 
penyebaran fasilitas umum di kabupaten Klaten ini meliputi kebutuhan perangkat lunak yang 
terdiri dari sublime, xampp, Web browser.  Kebutuhan perangkat keras meliputi Macbook pro 
core 2 duo dengan ram 4gb. 
2.4 Perancangan Sistem 
Pada tahapan ini, dilakukan perancangan sistem sesuai dengan analisis yang telah 
dilakukan. Perancangan ini meliputi perancangan antar muka website, perancangan basis data, 
dan perancangan sistem. 
Pada perancangan sistem ini terdapat dua hak akses, yaitu admin dan user. Admin 
berperan memanajemen data yang ada didalam sistem informasi geografis ini meliputi 
menverifikasi lokasi yang dimasukan oleh user, mengedit, menambah serta menghapus lokasi 
yang ada. sedangkan User dapat menambahkan lokasi baru, dan otomatis akan tertampil di 
peta setelah diverifikasi oleh admin. 
Perancangan pada sistem ini di bangun dengan menggunakan UML (Unified 
Modelling Language) yang meliputi Use Case Diagram, Flowchart,   Activity Diagram dan 
Class Diagram. 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram menjelaskan secara sederhana tentang fungsi sistem. Pada sistem ini use 
case diagram dibagi menjadi 2, yaitu admin dan user. Use case diagram admin dan user dapat 
dilihat di Gambar 2 dan 3. 
 
 





Gambar 3. Rancangan use case diagram user 
2. Flowchart 
Flowchart dari sistem yang dibuat ini bisa dilihat di Gambar 4. 
 
Gambar 4. Flowchart sistem informasi geografis 
3. Activity Diagram 
Activity diagram adalah sebuah proses yang menampilkan proses aktifitas suatu sistem 
yang sedang di rancang. Activity diagram untuk menambah lokasi baru pada sistem ini bisa 








 4.     Class Diagram 
Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur dari segi pendefinisian 
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram pada sistem ini dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Class Diagram 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Aplikasi 
Hasil dan pembahasan dalam sistem ini diperoleh selama melakukan pengembangan 




Halaman Maps merupakan halaman utama dari sistem informasi geografis ini, di 
halaman ini terdapat beberapa marker/poin yang menunjukan lokasi dari suatu fasilitas umum. 
Jika di klik pada suatu marker yang terdapat dalam map maka akan muncul informasi nama 
serta alamat lokasi dan tombol detail lokasi untuk menuju ke halaman detail lokasi tersebut. 
Tampilan halaman maps ini bisa dilihat di Gambar 7. 
 
Gambar 7. Halaman Maps 
Halaman petunjuk jalan adalah halaman yang digunakan untuk mencari arah 
perjalanan dari suatu lokasi ke lokasi yang lain. Terdapat 2 metode untuk mencari rute 
tercepat, yaitu dengan menggunakan kendaraan/mobil dan jalan kaki. Jika menggunakan 
kendaraan/mobil maka akan dicarikan rute terpendek dengan melintasi jalur utama/provinsi. 
Jika dengan jalan kaki maka otomatis akan dicarikan rute terpendek dengan melewati jalan-
jalan kecil. Tampilan halaman ini bisa dilihat di Gambar 8. 
 
Gambar 8. Halaman Petunjuk Jalan 
Menu Tambah lokasi merupakan menu yang hanya dapat di akses oleh user yang telah 
bergabung dan admin. Menu ini digunakan oleh untuk menambahkan lokasi baru. Untuk 
mengethaui latitude dan longitude suatu lokasi, user tinggal mengklik area yang ada di peta, 
otomatis form latitude dan longitude akan terisi Sebelum tertampil di peta lokasi akan 
diverifikasi oleh admin terlebih dahulu. Dan jika lokasi tersebut di setujui atau ditolak sistem 
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otomatis akan mengirim pemberitahuan email ke alamat email user yang telah bergabung 
tersebut. Tampilan halaman ini bias dilihat di Gambar 9. 
 
Gmbar 9. Menu tambah lokasi 
Menu detail lokasi merupakan menu yang berisi informasi-informasi dari suatu lokasi. Seperti 
informasi kontak(telepon, email, website) informasi alamat serta deskripsi dari lokasi tersebut. 
Didalam menu ini juga terdapat rute perjalanan dari lokasi tersebut ke lokasi fasilitas umum 
yang lain. Adapaun tampilan dapat dilihat di Gambar 10. 
 
Gambar 10. Detail Lokasi 
Email pemberitahuan merupakan fitur yang digunakan pada sistem untuk mengirimkan 
email otomatis kepada user yang telah bergabung. Pemberitahuan email digunakan untuk 
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mengkonfirmasi apabila user tersebut bergabung, memberitahu informasi penambahan lokasi, 
informasi jika lokasi diterima serta informasi jika lokasi ditolak. Alamat email yang digunakan 
untuk mengirimkan pemberitahuan tersebut sudah di atur di dalam sistem sendiri. Isi email 
pemberitahuan bisa dilihat di Gambar 11 
 
Gambar 11. Konfirmasi lokasi diterima 
 
3.2 Pengujian Sistem 
Pengujian Sistem dilakukan untuk menjamin jalannya sistem dan juga untuk mengetahui 
kelemahan dari sistem tersebut sehingga jika terdapat kesalahan dapat segera diperbaiki sistem 
tersebut. Pada penelitian ini penulis menggunakan pengujian dengan metode black box dan 
kuisioner.  
3.2.1 Pengujian Black Box 
Pengujian black box (Nidhra dan Dondeti 2012) merupakan pengujian yang dimana penguji 
hanya perlu mengetahui apa yang harus dilakukan sistem tanpa mengetahui bagaimana sistem 
tersebut bejalan. Adapun hasil pengujian dengan metode blackbox dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a.  Tahap pengujian pada halaman login 
Pengujian ini digunakan untuk menguji tampilan halaman login serta proses login. Adapun 
hasil pengujian dapat dilihat di Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengujian halaman login 
No Pengujian Keluaran yang dihasilkan Keluaran yang diharapkan Status 
1 Tampilan halaman 
login 
Menampilkan halaman login 
dengan ada form username 
Menampilkan halaman login 




dan password dan password 
2 Akses Login Mendapatkan hak akses 
stelah memasukan username 
dan password dengan benar 
Mendapatkan hak akses 
stelah memasukan username 




b.  Tahap pengujian pada halaman admin 
Pengujian ini digunakan untuk menguji tampilan halaman admin dan proses-proses 








Tabel 2. Pengujian halaman admin 
No Pengujian Keluaran yang dihasilkan Keluaran yang 
diharapkan 
Status 
1 Edit Profil  admin dapat mengedit 
informasi-informasi 
Admin dapat mengedit 
informasi-informasi 
Baik 
2 Menampilkan lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat melihat daftar-
daftar lokasi fasilitas umum 
Admin dapat melihat 
daftar-daftar lokasi fasilitas 
umum 
Baik 
3 Menambahkan lokasi 
baru 
Admin dapat menambahkan 





4 Menghapus lokasi 
fasilitas umum 
Proses menghapus lokasi 
fasilitas umum 
Proses menghapus lokasi 
fasilitas umum 
Baik 
5 Mengedit Lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat mengedit lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat mengedit 
lokasi fasilitas umum 
Baik 
6 Menampilkan foto 
lokasi 
Admin dapat melihat galeri 
dari lokasi fasilitas umum 
Admin dapat melihat galeri 
dari lokasi fasilitas umum 
Baik 
5 Menambahkan foto 
lokasi 
Admin dapat menambahkan 
galeri foto dari lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat 
menambahkan galeri foto 
dari lokasi fasilitas umum 
Baik 
6 Menghapus foto 
lokasi 
Admin dapat menghapus 
galeri foto dari lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat mnghapus 
galeri foto dari lokasi 
fasilitas umum 
Baik 
7 Menvalidasi lokasi 
fasilitas umum 
Admin dapat menproses 
validasi dari lokasi yang 
telah ditambahkan oleh user 
Admin dapat menproses 
validasi dari lokasi yang 





8 Menampilkan kritik 
dan saran 
Admin dapat melihat kritik 
dan saran yang telah 
dikirimkan oleh pengguna 
Admin dapat melihat kritik 
dan saran yang telah 
dikirimkan oleh pengguna 
Baik 
9 Menghapus kritik dan 
saran 
Admin dapat menghapus 
kritik dan saran yang telah 
dikirimkan oleh pengguna 
Admin dapat menghapus 
kritik dan saran yang telah 
dikirimkan oleh pengguna 
Baik 
 
c.  Tahap pengujian halaman utama 
Tahap ini digunakan untuk menguji tampilan halaman utama baik untuk user yang 
sudah login maupun user yang belum login.. Adapun hasil pengujian halaman utama dapat 







Tabel 3. Pengujian halaman utama 
No Pengujian Keluaran yang dihasilkan Keluaran yang diharapkan Status 
1 Menampilkan peta 
beserta koordinat 
Pengguna dapat melihat peta 
lokasi kabupaten klaten beserta 
marker suatu lokasi 
Pengguna dapat melihat peta 
lokasi kabupaten klaten 





Pengguna dapat menentukan 
petunjuk arah dari suatu lokasi  
Pengguna dapat menentukan 
petunjuk arah dari suatu lokasi 
Baik 
3 Menampilkan data 
lokasi 
Pengguna dapat melihat lokasi-
lokasi fasilitas umum dalam 
bentuk tabel 
Pengguna dapat melihat 
lokasi-lokasi fasilitas umum 
dalam bentuk tabel 
Baik 
4 Form input kritik 
saran 
Pengguna dapat mengirimkan 
kritik saran kepada admin 
Pengguna dapat mengirimkan 




Pengguna dapat melihat detail dari 
lokasi fasilitas umum 
Pengguna dapat melihat detail 
dari lokasi fasilitas umum 
Baik 
6 Form tambah 
lokasi 
User dapat menambahkan lokasi 
baru dan akan tertampil ke sistem 
setelah di setujui oleh admin 
User dapat menambahkan 
lokasi baru dan akan tertampil 
ke sistem setelah di setujui 
oleh admin 
Baik 
7 Form daftar 
member 
Pengguna dapat bergabung 
sebagai member, pengguna tidak 
dapat masuk ke sistem sebelum 
akun diverifikasi 
Pengguna dapat bergabung 
sebagai member, pengguna 
tidak dapat masuk ke sistem 





3.2.2  Pengujian Kuisioner 
Pengujian kuisioner ini dilakukan kepada 50 responden yang berguna untuk 
mengetahui kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah dibuat ini. Penilaian dari kuisioner 
dibagi kedalam 5 pertanyaan seperti yang terlihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Pengujian kuisioner 
No Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Tulisan pada website sistem informasi geografis ini mudah 
dibaca dan dipahami. 
     
2 Tampilan pada website menarik dan nyaman untuk dilihat.      
3 Website ini menyediakan informasi yang akurat      
4 Website ini memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
mencari informasi lokasi fasilitas umum . 
     
5 Website ini pantas untuk dipublikasikan      
 
 
Keterangan tabel 4.  
SS : Sangat Setuju  : 5 
S : Setuju  : 4 
N : Netral /Cukup : 3 
TS : Tidak Setuju  : 2 
STS : Sangat Tidak Setuju : 1 
Berdasarkan hasil kuisoner yang dibagikan kepada 50 responden dapat disimpulkan 
bahwa presentase tertinggi pada pertanyaan nomor 5 terkait website ini pantas untuk di 
publikasikan sebesar 88%  dan terendah pada pertanyaan nomor 3 tentang website ini 
menyediakan informasi yang akurat sebesar 80%. Dengan cara penghitungan jawaban 
responden sebagai berikut : 
 
Untuk hasil pengujian kuisioner dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil kuisioner 














P1 20 23 2 3 2 206 82% 
P2 14 32 4 0 0 210 84% 
P3 20 18 6 4 2 200 80% 
P4 20 19 6 4 1 203 81% 
P5 26 18 5 1 0 219 88% 
 
4.  PENUTUP 
1.1 KESIMPULAN 
Dari hasil pembuatan Sistem informasi geografis berbasis web untuk penyebaran fasilitas 
umum di Kabupaten Klaten. maka kesimpulan yang didapat dari pembuatan website tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Telah selesai dibuatnya sistem informasi geografis berbasis web untuk penyebaran 
fasilitas umum di kabupaten Klaten yang mana dapat membantu penyampaian 
informasi lokasi-lokasi fasilitas umum yang terdapat di Kabupaten Klaten.  
b. Berdasarkan pengujian dengan metode  blackbox menunjukan bahwa sistem ini dapat 
berjalan dengan baik. 
c. Berdasarkan hasil kuisoner yang dibagikan kepada 50 responden menyatakan bahwa 
presentase tertinggi pada pertanyaan nomor 5 terkait website ini pantas untuk di 
publikasikan sebesar 88%  dan terendah pada pertanyaan nomor 3 tentang website ini 
menyediakan informasi yang akurat sebesar 80% 
1.2 SARAN  
Penulis mengajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam pengembangan sistem 
ini agar lebih baik untuk kedepannya.  
a. Mungkin akan lebih fleksibel apabila sistem informasi geografis ini dibuatkan aplikasi 
pada versi android. 
b. Pada menu petunjuk jalan dapat dikembangkan lagi dengan ditambahkan lokasi 
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